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ABSTRAK

Pemaknaan hadis merupakan usaha untuk memahami matan hadis dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya. Maka di sini perlu
adanya pengkajian yang mendalam untuk dapat menangkap makna dan tujuan
yang terkandung di dalam hadis agar mendapatkan pemahaman yang tepat serta
dapat menghubungkan dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi di masa
sekarang. Hal ini berguna untuk mendapat pemahaman yang salih li kulli zaman
wa makan. Sebagai salah satu contohnya adalah pemahaman terhadap hadis
anjuran berolahraga. Dalam hadis disebutkan bahwa Rasulullah Saw.
menganjurkan untuk belajar renang, memanah, dan berkuda. Hal ini kemudian
dipahami oleh kelompok tertentu dalam Islam bahwa olahraga dalam Islam itu
hanya renang, memanah dan berkuda. Padahal kalau diteliti lebih jauh ada juga
bentuk-bentuk olahraga lain yang disebutkan dalam hadis seperti lari, gulat, dan
permainan pedang. Disisi lain ada juga kelompok yang yang mengatakan bahwa
olahraga apapun boleh dilakukan dan hukumnya mubah jika dapat menyehatkan
dan menguatkan badan.

Salah satu metode dalam memahami adalah dengan ilmu ma’ani al-hadis,
yaitu suatu usaha untuk memahami matan hadis dengan mempertimbangkan
faktor-faktor yang berkaitan dengan hadis itu sendiri. Artinya di sini ma’ani al-
hadis berusaha memahami kandungan suatu hadis secara mendalam sehingga
diperoleh pemahaman yang tepat. Ada banyak metode yang ditawarkan oleh
ulama hadis dalam usaha memahami hadis salah satunya adalah metode ma’ani
al-hadis seperti yang ditawarkan oleh Nurun Najwah. Metode yang beliau
tawarkan metode historis yang mencakup tiga langkah yaitu mengumpulkan hadis
setema, analisis otentisitas sanad, da analisi otentisitas matan. Setelah metode
historis selesai dilanjutkan pada metode hermeneutika yang mencakup analisis
bahasa, konteks relita historis, korelasi secara tematik komprehensif, dan yang
terakhir mencari ideal moral hadis.

Olahraga merupakan salah satu bentuk kebudayaan manusia yang sudah
ada dalam berbagai bentuk bahkan dalam semua kebudayaan yang paling tua
sekalipun. Oleh karena itu tidak heran jika kemudian Rasulullah Saw. juga
menganjurkan umatnya untuk berolahraga. Tetapi kurang tepat kiranya ketika
dikatakan olahraga dalam Islam hanya renang, memanah, dan berkuda saja.
Rasulullah Saw. menganjurkan tiga bentuk olahraga tersebut karena sesuai dengan
konteks realita historis pada saat itu. Artinya ketika zaman berkembang dan
olahraga juga ikut berkembang sebagai bagian dari kebudayaan manusia yang
terus berkembang mengikuti perkembangan zaman maka olahraga apapun
bentuknya tetap boleh dilakukan asalkan dapat menyehatkan dan menguatkan
badan. Hal ini sesuai dengan ideal moral hadis tentang anjuran berolahraga yang
penulis teliti. Memanah dan berkuda merupakan bentuk olahraga yang dianjurkan
pada zaman Rasulullah Saw karena dapat membantu dalam peperangan.
Sedangkan benang merah antara peperangan dan olahraga sendiri adalah
dibutuhkan tubuh yang sehat, kuat dan bugar untuk dapat memenangkan
peperangan atau mencapai tujuan tertentu dalam olahraga. Inilah sebenarnya ideal
moral dari hadis tentang anjuran berolahraga.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga, dewasa ini makin penting dan strategis dalam kehidupan era
global yang penuh perubahan, persaingan dan kompleksitas. Hal tersebut
menyangkut pembentukan watak dan kepribadian bangsa serta upaya
pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang
berkesinambungan. Olahraga telah terdapat dalam berbagai bentuk di dalam
semua kebudayaan yang paling tua sekalipun. Olahraga dapat dilakukan
sebagai latihan, pendidikan, hiburan, rekreasi, prestasi, profesi, politik, bisnis,
industri dan berbagai aspek lain dalam kebudayaan manusia.'

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial.’
Olahraga tidak hanya baik untuk fisik saja, tetapi juga baik untuk rohani dan
hubungan sosial. Contohnya ketika pikiran sedang stress, olahraga bisa
digunakan sebagai kegiatan alternatif untuk memulihkan kondisi jiwa (baca :
rohani atau pikiran) yang sedang galau tersebut. Lebih jauh olahraga
bukanlah suatu kegiatan yang sederhana, tetapi olahraga merupakan kegiatan

yang sangat kompleks. Di dalam kegiatan olahraga seseorang akan belajar

' Agus Kristiyanto, Pembangunan Olahraga Untuk Kesejahteraan Rakyat Dan Kejayaan
Bangsa (Surakarta : Yuma Pustaka, 2012) hal. 255.

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 3 Tahun 2005 Tentang Sistem
Keolahragaan Nasional, dalam bentuk PDF didownload dari http://www.pendidikan-
diy.go.id/file/uu/uu_3_2005.pdf pada 15 Mei 2012 jam 10.39 Wib.



untuk bersikap sportif, disiplin, konsentrasi, bahkan meningkatkatkan jiwa
patriotisme dan nasionalisme. Salah satu contoh nyata kegiatan olahraga yang
dapat meningkatkan jiwa patriotisme dan nasionalisme adalah dukungan para
supporter timnas Indonesia pada Piala AFF 2010 dan SEA GAMES 2011
yang lalu. Berbagai kelompok supporter dari seluruh Indonesia bersatu
mendukung timnas Garuda. Mereka rela meninggalkan identitas kelompok
mereka demi kejayaan timnas Indonesia dan bangsa Indonesia.

Olahraga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Di dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan untuk melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi, dan keadilan sosial. Untuk mewujudkan amanat tersebut, olahraga
kemudian dijadikan sabagai salah satu instrument pembangunan nasional
sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia secara
jasmaniah, rohaniah, dan sosial dalam mewujudkan masyarakat yang maju,
adil, makmur, sejahtera, dan demokratis berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.°

Lain halnya dengan amanat dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia, W.R. Supratman, Pencipta lagu kebangsaan

Indonesia Raya, sangat menyadari akan pentingnya kegiatan olahraga. Hal ini

3 Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.



menurut M.F. Siregar, salah satu legenda olahraga Indonesia, tersirat dalam
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lirik lagu Indonesia Raya yang salah satunya berbunyi “... Bangunlah
Jiwanya, Bangunlah Badannya, Untuk Indonesia Raya ...”* Sebagai seorang
mantan atlet dan juga legenda olahraga Indonesia, wajar kiranya jika M.F.
Siregar memahami lirik lagu tersebut sebagai anjuran untuk berolahraga.
Setiap atlet yang mewakili Negara (khususnya Indonesia) dalam suatu
kejuaraan, jika berhasil menjadi juara pasti akan menyanyikan lagu tersebut
ketika prosesi Upacara Penghormatan Pemenang (UPP). Upacara
Penghormatan Pemenang (UPP) merupakan prosesi sakral dan menjadi
kebanggaan bagi seorang atlet. Dalam acara tersebut pengalungan medali
selalu diiringi dengan menyanyikan lagu kebangsaan yang akan membuat
seorang atlet merasa terharu, bangga, sekaligus bahagia bisa memberikan
yang terbaik untuk bangsa dan negaranya.

Olahraga, sabagai salah satu instrument dalam pembangunan nasional
di Indonesia, dibedakan menjadi tiga bentuk. Yang pertama adalah olahraga
pendidikan. Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga
yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan
berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan,
kesehatan, dan kebugaran jasmani. Sedangkan jenis olahraga yang kedua
adalah olahraga rekreasi merupakan olahraga yang dilakukan oleh masyarakat
dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai

dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan,

* Brigita Isworo Laksmi dan Primastuti Handayani, M.F. Siregar Matahari olahraga
Indonesia (Jakarta : Kompas Media Nusantara, 2008) hal. 7.



kebugaran, dan kegembiraan. Kemudaian olahraga yang terakhir adalah
olahraga prestasi. Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan  olahragawan secara terencana, berjenjang, dan
berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.” Muara atau tujuan akhir dari
olahraga prestasi ini bagi sebagian olahragawan mungkin saja adalah olahraga
professional. Olahraga professional dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomer 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional
diartikan sebagai olahraga yang dilakukan untuk memperoleh pendapatan
dalam bentuk uang atau bentuk lain yang didasarkan atas kemahiran
berolahraga.

Olahraga sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Dengan
berolahraga metabolisme tubuh menjadi lancar sehingga distribusi dan
penyerapan nutrisi dalam tubuh menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam
kehidupan modern saat ini banyak orang yang melupakan pentingnya

olahraga. Dalam hal ini Rasulullah Saw. Pernah bersabda :

e G e Al e e ol 3 T el (4l Mo ULl s 0 (R s
G e DS Gagad {5 gl oLy ale AT Lo (80 8 O Usle A1 )
o e Gl e Do Jwe (5 (e WA (gl (e JU8 ¢ 1A 432al)
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami al-Makki bin Ibrahim telah
mengabarkan kepada kami Abdullah bin Sa'id yaitu Ibnu Abu Hind dari

> Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 3 Tahun 2005 Tentang Sistem
Keolahragaan Nasional, dalam bentuk PDF didownload dari http://www.pendidikan-
diy.go.id/file/uu/uu_3_2005.pdf pada 15 Mei 2012 jam 10.39 Wib.

® Shahih Bukhari kitab Hal-Hal Yang Melunakkan Hati no. hadist 5933 dalam software
Lidwa Pustaka I-Software Kitab 9 Imam Hadist.



Ayahnya dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata, Nabi shallallahu
'alaihi wasallam bersabda, "Dua kenikmatan yang sering dilupakan oleh
kebanyakan manusia adalah kesehatan dan waktu luang." 'Abbas al-'Anbari
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Shufwan bin Isa dari Abdullah
bin Sa'id bin Abu Hind dari Ayahnya saya mendengar Ibnu Abbas dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits di atas.’
Padahal olahraga merupakan cara untuk sehat yang paling mudah dengan
hasil yang mengagumkan untuk kebugaran badan. Selain itu olahraga dapat
dilaksanakan kapan pun dan dimana pun. Dari sini penulis berasumsi bahwa
tujuan dasar olahraga adalah untuk menjaga kesehatan dan sebagai sarana
pendidikan atau juga untuk sekedar relaksasi (baca : hiburan) dari berbagai
kesibukan sehari-hari yang melelahkan dan menguras tenaga. Sedangkan
menurut Sayyid Muhammad Bin Alwi Al-Maliki olahraga merupakan bagian
dari sarana atau perantara. Olahraga bukan tujuan, bukan pula sasaran yang
hendak dicapai. Olahraga dilakukan karena tujuan-tujuan yang mulia dan
cita-cita yang luhur. Oleh karena itu sarana atau perantara yang bisa
mendukung tercapainya tujuan yang mulia dan cita-cita luhur tersebut,
dianjurkan oleh syariat selama sarana atau perantara tersebut berjalan dalam
ruang lingkup cakrawala syariat.”

Olahraga selain sebagai hiburan atau sarana relaksasi juga dapat
digunakan sebagai mata pencaharian atau disebut dengan olahraga

professional. Hal ini bagi penulis merupakan penyimpangan dari tujuan awal

olahraga. Olahraga prestasi dan olahraga professional bertujuan untuk

" Lidwa Pustaka I-Software Kitab 9 Imam Hadist.

¥ Sayyid Muhammad Bin Alwi Al-Maliki, Fikih Sport Menuju Sehat Jasmani Dan
Rohani terj. Moch. Achyat Ahmad (dkk.), (Pasuruan : Pustaka Sidogiri, 1432/2010) hal. 29.



memperoleh pendapatan dalam bentuk uang atau bentuk lain yang didasarkan
atas kemahiran berolahraga. Di sini olahraga sudah dijadikan sebagai profesi
untuk mendapatkan materi duniawi, bukan lagi sebagai sarana atau hiburan.
Dalam suatu kasus di dalam olahraga sepakbola professional, khususnya
sepakbola luar negeri yang sudah maju, timnas suatu Negara sampai harus
berebutan pemain andalannya dengan klub yang dibela oleh si pemain.
Perebutan dan perdebatan ini didasari oleh aturan baru yang diterapkan oleh
federasi sepakbola professional bahwa untuk menghindari eksploitasi
terhadap pemain, maka dalam setahun seorang pemain sepakbola hanya
diberi kesempatan bermain sekitar 54 pertandingan baik dalam membela klub
dan negaranya di ajang internasional. Selain itu pemain juga harus diberi
kesempatan libur supaya tidak jenuh dengan aktivitas latihan dan
pertandingan sepakbola selama setahun penuh.

Kasus diatas menggambarkan dengan jelas bahwa sebelum aturan
baru tersebut ditetapkan, telah terjadi eksploitasi terhadap pemain sepakbola
professional. Olahraga professional yang hanya bertujuan mencari
keuntungan semata menurut penulis sudah melenceng jauh dari tujuan awal
olahraga. Menjadi sebuah pertanyaan yang menarik ketika olahraga, tidak
hanya di sepakbola tetapi mungkin juga di olahraga yang lain, dijadikan
sebagai sebuah profesi dengan tujaun mencari keuntungan semata, maka
bagaimana pelaku olahraga profesi tersebut mencari relaksasi atau hiburan?
Padahal asumsi awal penulis, olahraga adalah sebagai sarana untuk menjaga

kesehatan dan sebagai sarana pendidikan atau untuk sekedar mencari



relaksasi dari berbagai kesibukan sehari-hari yang melelahkan dan menguras
tenaga. Hal ini menjadi kontradiksi karena olahraga yang seharusnya sebagai
sarana tetapi dijadikan sebagai profesi sehari-hari.

Olahraga, seperti telah disinggung diatas, telah terdapat dalam
berbagai bentuk di dalam semua kebudayaan yang paling tua sekalipun.
Olahraga juga sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Dalam literatur Islam
banyak disebutkan jika Rasulullah Saw. adalah orang tersehat di masa beliau
hidup. Hampir-hampir beliau tidak pernah sakit di dalam sejarah hidup
beliau. Tentunya hal tersebut didukung oleh pola hidup sehat yang diterapkan
Rasulullah dalam kehidupan beliau. Para sahabat pernah bertanya tentang
rahasia kesehatan dan kebugaran beliau. Rasulullah Saw. menjawab saya
makan pada saat lapar dan berhenti makan sebelum kenyang. Beliau
menggambarkan perut diisi dengan tiga unsur, yaitu sepertiga makanan,
sepertiga air, dan sepertiga udara. Nabi juga menjaga kualitas tidurnya
meskipun tidak banyak.’

Olahraga merupakan bagian yang tidak bisa lepas dari kebudayaan
manusia. Mungkin masih banyak orang yang kaget kalau dikatakan bahwa
Nabi Muhammad juga adalah seorang atlet yang berprestasi. Suatu ketika
beliau diminta menantang sang juara bertahan dalam olahraga gulat
tradisional bangsa Arab, bernama Rukanah bin Abdu Yazid. Orang yang
tinggi besar ini melihatnya saja bisa menjatuhkan nyali para penantangnya.

Pantas kalau ia selalu mengumbar kesombongan ke mana-mana sebagai juara

? Nasaruddin Umar, “Nabi Sebagai Atlet” dalam www.pelitaonline.com diakses pada 3
Maret 2012 jam 13.04 Wib.



bertahan tak terkalahkan. Saat itulah Rasulullah Saw. terpanggil untuk
memenuhi seruan sahabat-sahabat beliau untuk menantang Rukanah.
Akhirnya dalam pertandingan yang dihadiri banyak pengunjung, Rasulullah
Saw. mampu mengunci Rukanah di ronde ketiga. Sejak itulah Rukanah
berhenti mengumbarkan kesombongannya. Rasulullah Saw. juga menguasai
berbagai keterampilan yang belakangan diperlombakan, seperti Rasulullah
Saw. gemar naik kuda, latihan memanah dan memainkan pedang, serta
berenang. Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Ajarkanlah anak-anak kalian
berkuda, memanah, berenang, dan dalam riwayat lain memanjat.”
Rasulullah Saw. juga dikenal luas sangat terampil memainkan pedang dan
tombak, terutama di dalam medan perang. Rasulullah Saw. turun-naik gunung
dari ketinggian goa Hira dan goa Tsur. Banyak lagi riwayat menyebutkan
Rasulullah Saw. secara rutin berolahraga, seperti banyak berjalan kaki.'
Adanya riwayat-riwayat tentang macam-macam olahraga dalam hadist
menurut penulis merupakan bentuk apresiasi Rasulullah Saw. terhadap
kebudayaan yang ada pada saat beliau hidup. Hal ini mungkin bisa disamakan
dengan respon al-Qur’an terhadap budaya Arab ketika al-Qur’an diturunkan.
Secara umum respon al-Qur'an terhadap budaya Arab dapat dikelompokan
menjadi tiga, yaitu fahmil (menerima atau melanjutkan tradisi), tahrim
(melarang keberadaan tradisi), dan taghyir (menerima dan mengkonstruksi
tradisi). Apakah riwayat tentang macam-macam olahraga tersebut termasuk

tahmil, tahrim, atau taghyir menurut penulis perlu dilakukan penelitian yang

19 Nasaruddin Umar, “Nabi Sebagai Atlet” dalam www.pelitaonline.com diakses pada 3
Maret 2012 jam 13.04 Wib.



lebih mendalam lagi. Hal ini karena menurut penulis, bentuk respon di atas
akan berpengaruh pada pemaknaan terhadap hadist-hadist tentang macam-
macam olahraga tersebut sehingga akan menimbulkan interpratasi yang tidak
sama.

Salah satu contoh kasus berbedanya pemaknaan terhadap hadist
tentang olahraga ini adalah ketika terjadi perdebatan di antara ulama-ulama
Mesir menyikapi kerusuhan sepakbola di stadion Port Said pada 1 Februari
2012 yang lalu. Dalam musibah tersebut, 74 suporter meninggal dunia dan

sekitar 1000 penoton lainnya terluka.'

Alih-alih berbelasungkawa atas
keluarga korban, beberapa ulama malah sibuk memberi hukum dari sudut
pandang agama. Dalam sebuah konferensi pers di Iskandariyah juru bicara
kelompok salafi Mesir mengatakan bahwa mereka yang meninggal dalam
kerusuhan di Port Said bukanlah mati syahid karena meninggal dalam
peristiwa yang diharamkan agama. Sepakbola adalah olahraga orang barat
bukan olahraga umat Islam. Masih menurut juru bicara kelompok salafi Mesir
olahraga dalam Islam hanya tiga yaitu memanah, renang, dan menunggang
kuda. Pernyataan tersebut kemudian memunculkan kontroversi dan
ditanggapi oleh salah seorang ulama Al-Azhar di Iskandariyah. Menurut
ulama Al-Azhar tersebut sepakbola atau olahraga lainnya adalah sesuatu yang
mubah atau boleh. Bahkan bisa dikategorikan untuk dianjurkan apabila

menyehatkan dan menghibur. Pertandingan dalam olahraga dan penontonnya

bisa jadi berpahala karena menggunakan waktu luangnya untuk kegiatan yang

"' Ikhwanul Karim Mashuri, “Fatwa Sepakbola” dalam kolom Resonansi Koran
Republika cetak edisi nomer 45/tahun ke-20 Senin, 20 Februari 2012.
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positif sehingga siapapun yang meninggal dunia tidak dalam keadaaan
maksiat maka dia adalah mati syahid. Perdebatan ini mengindikasikan perlu
adanya reinterpretasi ulang terhadap hadist-hadist tentang olahraga sehingga
memperjelas konsep olahraga dalam Islam.

Hadist yang berkaitan dengan tema olahraga jumlahnya sangat
banyak. Ada yang menyebutkan anjuran untuk belajar memanah, berenang,
dan berkuda. Selain itu ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah
Saw. pernah berlomba lari dengan Aisyah r.a. Kemudian dalam riwayat lain
ada juga hadist yang menerangkan Rasulullah Saw. tidak melarang para
sahabat untuk bermain (baca : berlatih) pedang di dalam masjid. Pada
kesempatan kali ini hadist tentang olahraga yang akan penulis teliti dalam

skripsi ini adalah sebagai berikut :
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Artinya : Telah mengabarkan kepada kami al-Hasan bin Isma'il bin Mujalid
berkata; telah menceritakan kepada kami Isa bin Yunus dari 'Abdurrahman
bin Yazid bin Jabir berkata; telah menceritakan kepadaku Abu Salam ad-
Dimasyqi dari Khalid bin Yazid al-Juhani berkata; 'Ugbah bin 'Amir
melewatiku dan berkata, "Wahai Khalid, keluarlah bersama kami untuk
melempar." Kemudian pada suatu hari aku memperlambat jalan darinya,
kemudian ia berkata, "Wahai Khalid, kemarilah. Aku kabarkan kepadamu apa

"2 Sunan An-Nasa’l kitab Al-Khail no. hadist 3522 dalam CD ROM Software Mausuah
Al-Hadist Al-Syarif Al-Kutub Al-Tis’ ah t.tp. oleh Global Islamic Software Company. 1997.
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yang telah disabdakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Kemudian
aku datang kepadanya dan ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda, "Sungguh, dengan satu anak panah Allah memasukkan tiga orang
ke dalam Surga, yaitu pembuatnya yang dalam membuatnya mengharapkan
kebaikan, orang yang memanah dan orang yang mengambilkan anak panah.
Panah dan berkudalah, dan kalian memanah lebih aku sukai daripada kalian
berkuda. Tidak ada hiburan kecuali dalam tiga hal; seorang laki-laki yang
melatih kudanya, candaan seorang terhadap isterinya, dan lemparan anak
panahnya. Dan barangsiapa yang tidak melempar setelah ia mengetahui
ilmunya karena tidak menyenanginya, maka sesungguhnya hal itu adalah
kenikmatan yang ia kufuri.""
Rumusan Masalah

Rumusan masalah berguna untuk membatasi ruang lingkup
pembahasan supaya tidak melebar kemana-mana. Dari latar belakang yang
ada, penulis memberikan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pemaknaan terhadap hadist tentang anjuran olahraga

tersebut?

2. Bagaimana relevansi hadist tersebut dengan realitas dunia olahraga

pada masa kini?

Tujuan Dan Kegunaan
Setiap penelitian tentu mempunyai tujuan dan kegunaan masing-
masing. Dalam penelitian ini tujuannya antara lain :
1. Mendapatkan pemahaman dan pemaknaan yang lebih
komprehensif tentang hadist-hadist anjuran berolahraga.
2. Mengetahui kontekstualisasi dan relevansi hadist tentang anjuran

berolahraga dengan perilaku masyarakat modern saat ini.

" Lidwa Pustaka I-Software Kitab 9 Imam Hadist.
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Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain :

1. Memberikan pemahaman komprehensif terhadap hadist-hadist nabi
yang berkaitan dengan olahraga karena secara teoritis dan praktis
masih  memiliki ambiguitas dengan perilaku kehidupan
masyarakat modern saat ini.

2. Menambah khazanah keilmuan bagi pengembangan ilmu hadist

pada khususnya dan studi keislaman pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Tulisan-tulisan yang membahas tentang olahraga bisa dikatakan
banyak, tetapi temanya masih seragam atau monoton. Artinya karya-karya
tersebut hanya membahas olahraga dari satu perspektif saja, contohnya
perspektif kesehatan saja. Sedangkan yang membahas olahraga dari
perspektif lain bisa dikatakan masih kurang bahkan sedikit sekali. Diantara
karya tulis yang sedikit tersebut adalah :

Buku dengan judul Psikologi Olahraga Prestasi karya Singgih D.
Gunarsa. Buku ini membahas tentang Psikologi para atlet khususnya atlet
bulutangkis dalam menghadapi masalah atau tantangan dalam sebuah
pertandingan atau kejuaraan. Lebih khusus buku ini hanya menyorot
Olahraga Prestasi dari sudut pandang Psikologi.

Ada juga buku terjemahan yang berjudul Fikih Sport Menuju Sehat
Jasmani dan Rohani karya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki. Buku

ini awalnya merupakan pidato yang disampaikan oleh penulis dalam rangka
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memperingati peristiwa Nuzul al-Qur’an di hadapan Asosiasi Persatuan
Olahraga Arab Saudi. Buku ini berisi uraian-uraian tentang sejarah olahraga
dalam Islam. Hal ini dimaksudkan untuk menggiatkan kaum muda supaya
rajin berolahraga dan mengikuti sunnah Nabi dalam berolahraga.

Agus Kiristiyanto seorang Doktor di bidang olahraga menulis buku
dengan judul Pembangunan Olahraga Untuk Kesejahteraan Rakyat dan
Kejayaan Bangsa. Buku ini merupakan jawaban Agus terhadap tantangan
promotor disertasinya untuk menulis buku tentang kebijakan pembangunan
olahraga dan/atau mentalitas budaya prestasi. Buku ini berisi tentang
kebijakan pembangunan olahraga di Indonesia dan kaitannya dengan
kesejahteraan rakyat dan kejayaan bangsa di mata dunia internasional.

Penerbit Kompas Media Nusantara menerbitkan biografi salah satu
legenda olahraga Indonesia yaitu MF. Siregar. Buku berjudul MF. Siregar
Matahari Olahraga Indinesia. Selain itu ada juga buku karya Feri Kurniawan
yang berjudul Buku Pintar Olahraga. Buku ini berisi tentang jenis-jenis
olahraga beserta atura-aturan yang ada dalam olahraga tersebut.

Said Abdul Azhim menulis buku yang diterjemahkan oleh penerbit
Agwam dengan judul Islamkan Olahraga Anda. Buku ini berisi aturan-aturan
berolahraga yang sesuai dengan syari’at Islam. Tetapi sayangnya buku ini
sudah mengalami penyesuaian supaya dapat dibaca secara runtut dan
sistematis menurut penerbitnya. Meskipun dalam kata pengantarnya penerbit
menyampaikan tidak bermaksud mengurangi maksud yang ingin disampaikan

penulis aslinya tetapi terasa sekali bahwa penyesuaian yang dilakukan oleh
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penerbit sangat merugikan karena selain sudah terjemahan yang artinya
terkontaminasi pemikiran penerjemah masih ditambahkan penyesuaian yang
menurut penulis sangat mengarah pada prinsip kelompok tertentu. Penulis
merasa tidak dapat menyarikan secara obyektif apa yang ingi disampaikan
penulis aslinya karena tidak jelas mana teks asli yang berasal dari terjemahan
dan mana yang merupakan penyesuaian (tambahan) yang dilakukan oleh
penerbitnya.

Buku berjudul Tujuh Puluh Enam Olahraga Ekstrim di Indonesia dan
Seluruh Dunia. Buku ini ditulis oleh Ibnu Teguh Wahyudi. Pembahasan
dalam buku ini mencakup macam-macam olahraga ekstrim yang ada di
Indonesia dan seluruh dunia. Olahraga ekstrim tersebut dikelompokkan dalam
olahraga surfing dan skating, olahraga atraktif, olahraga angkasa, olahraga
air, olahraga beladiri, olahraga tradisional, dan olahraga petualangan paling
ektrim yang ada di Indonesia dan seluruh dunia.

Karya dalam bentuk Skripsi antara lain ditulis Ahmad Razali dengan
judul “Pendidikan Jasmani Dalam Perspektif Islam”. Skripsi ini diajukan
kepada Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk
memperoleh gelar sarjana Pendidikan Agama Islam. Skripsi ini membahas
tentang landasan, tujuan, manfaat, metode, dan jenis-jenis pendidikan jasmani
dalam Islam.

Skripsi dengan judul “Peran Olahraga Karate dalam Peningkatan
Kecerdasan Emosional Anak Di SMP IT Abu Bakar Umbulharjo

Yogyakarta.” Di tulis oleh Senny Erita, diajukan kepada Fakultas Tarbiyah
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dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini berisi tentang
kaitan olahraga karate dengan kecerdasan emosi anak. Obyek penelitiannya
adalah siswa-siswa SMP IT Abu Bakar Umbulharjo Yogyakarta yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karate di sekolahnya.

Masruri menulis skripsi berjudul ‘“Pengembangan Akidah Akhlak
Pada Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat Cepedi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.” Skripsi ini berisi tentang akidah dan akhlak dalam
olahraga khususnya olahraga Pencak Silat. Selain itu ada juga skripsi dengan
judul “Kekerasan dalam Sepakbola Perspektif Hukum Pidana” yang ditulis
oleh Moh. Ridwan. Skripsi ini membahas tentang teckle-teckle keras dan

pelanggaran-pelanggaran dalam sepakbola perspektif hukum pidana.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan jenis datanya penelitian ini bersifat kualitatif.
Penenelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantitatif (pengukuran). Penelitian seperti ini biasanya bersifat deskriptif
atau berusaha menggambarkan atau menjelaskan sebuah fenomena.
Penelitian kualitatif ini diharapkan mampu menghasilkan uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati.

Obyek yang diamati dari penelitian ini bisa individu, kelompok,
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masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu setting konteks
tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan
holistik."*
2. Sumber Data

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian pustaka (library
research) karena menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber
datanya. Adapun sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer yang dimaksud
adalah al-Kutub al-Tis'ah, yang terdiri dari Shahih al-Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nisa'i, Sunan Abu Daud, Sunan Ibn
Majah, Musnad Ahmad, Muwatta' Imam Malik, dan Sunan al-Darimi.

Adapun sumber sekunder penelitian ini adalah berbagai sumber
yang terdiri dari karya-karya terkait, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dan juga kajian yang menjelaskan sumber data primer. Sumber
sekunder dalam hal ini berupa buku, tulisan dalam jurnal, surat kabar
maupun media internet, serta kitab-kitab kamus yang menerangkan makna
kata dalam hadis-hadis yang diteliti, seperti Lisan al-Arab, al-Munawwir
dan lain-lain. Selain itu, sebagian kitab syarh dari masing-masing kitab
hadis tersebut juga penulis gunakan sebagai alat bantu untuk memahami
lebih jauh tema yang sedang dikaji. Kemudian, untuk memudahkan dalam
menelusuri kitab-kitab hadis yang diteliti, penulis menggunakan bantuan

kita-kitab dalam bentuk digital yang ada dalam software-software seperti

Y Andi Prastowo, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan
Penelitian (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011) hal. 21.
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CD ROM Mausu ‘ah al-Hadis al-Syarif, CD ROM Maktabah Syamilah al-
Tsani, CD ROM Maraji’ Al-Akbar, Lidwa Pustaka I-Software Kitab 9
Imam Hadist.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan
data literatur yang sesuai dan berhubungan dengan tema yang akan
dibahas. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
mendokumentasikan berbagai sumber terkait tema yang dikaji, baik
sumber primer maupun sekunder. Selanjutnya, data yang sudah dikumpul
diklasifikasikan sesuai dengan pembahasan-pembahasan dan sub-
pembahasan yang telah ditentukan. Kemudian, data-data tersebut
dianalisis secara kritis dan komprehensif sesuai dengan pembahasan dan
sub-pembahasan masing-masing.
4. Analisis Data
Penelitian ini  menggunakan metode tematik, artinya

mengumpulkan hadist-hadist yang setema dari kitab hadist primer (Kutub
al-Tis’ah) kemudian dianalisis menggunakan metode I/lmu Ma’ani Hadis
yang ditawarkan oleh Nurun Najwah. Adapun langkah operasional
penelitiannya adalah sebagai berikut :
a. Metode Historis

Metode ini dipergunakan untuk menguji validitas sumber dokumen

sebagai peninggalan masa lampau yang dijadikan rujukan, yakni

mengupas otentisitas teks-teks hadis baik dari aspek sanad (kritik
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eksternal) maupun aspek matan (kritik internal). Dalam metode ini ada
tiga langkah yaitu (1) mengumpulkan teks hadist yang setema, (2)
analisis otentisitas sanad, dan (3) analisis otentisitas matan.'
b. Metode Hermeneutika

Metode ini dipakai untuk menggali pemahaman terhadap teks-teks
hadis yang sudah diyakini orisnil dari Nabi, dengan
mempertimbangkan teks hadis yang diteliti tersebut memiliki rentang
waktu yang cukup panjang antara Nabi dan umat Islam sepanjang
masa. Dalam metode ini terdapat empat langkah yaitu (1) memahami
dari aspek bahasa, (2) memahami dari aspek realita historis, (3)
mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral, serta (4)

memaknai teks hadist dengan menyarikan ide dasarnya.'®

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan gambaran secara umum atau
kerangka pembahasan dalam suatu penelitian. Hal ini bertujuan untuk
memberikan informasi tentang pembahasan-pembahasan yang ada pada
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini penulis merancang sistematika
pembahasan sebagai berikut :
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup kerangka dasar

dari keseluruhan isi penelitian dan berupa (1) latar belakang masalah yang

5 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadist Metode Pemahaman Hadist Nabi : Teori Dan
Aplikasi (Yogyakarta : Cahaya Pustaka, 2008) hal. 16.

' Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadist ..., hal. 18-19.
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memuat kegelisahan-kegelisahan yang penulis alami sehingga memunculkan
suatu tema kajian yang akan diteliti; (2) rumusan masalah merupakan
penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah; (3)
tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian; (4) telaah pustaka
sebagai penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya; (5) metode
penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
mengumpulkan dan menganalisis data dan diakhiri dengan (6) sistematika
pembahasan yang berisi ringkasan dari pembahasan-pembahan pada masing-
masing bab yang ada dalam penelitian.

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum tentang olahraga. Pada
bagian ini berisi antara lain pengertian olahraga dan perbedaannya dengan
term permainan. Selain itu akan dipaparkan juga tentang hakikat sejarah
olahraga, karakteristik kegiatan olahraga, jenis-jenis, dan manfaat serta tujuan
olahraga. Pembahasan pada bab ini nantinya akan sangat berguna dalam
membangun argument (teori-teori) pada bab-bab selanjutnya yang akan selalu
terkait dengan aspek-aspek tertentu dalam olahraga baik secara umum
maupun yang khusus.

Bab ketiga akan membahas tentang aspek sanad-matan dan
pemaknaan terhadap hadist tentang olahraga. Pembahasannya akan mencakup
metode historis yang mencakup tiga langkah yaitu (1) mengumpulkan teks
hadist yang setema, (2) analisis otentisitas sanad, dan (3) analisis otentisitas
matan. Kemudian metode yang kedua yaitu metode hermeneutika yang

mencakup empat langkah yaitu (1) memahami dari aspek bahasa, (2)
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memahami dari aspek realita historis, (3) mengkorelasikan secara tematik-
komprehensif dan integral, serta (4) memaknai teks hadist dengan
menyarikan ide dasarnya seperti yang ditawarkan oleh Nurun Najwah dalam
bukunya. Pembahasan ini sekaligus untuk menjawab pertanyaan pertama
pada bagian rumusan masalah.

Bab empat membahas tentang relevansi hadist tentang olahraga dalam
konteks kekinian. Pembahasannya akan meliputi bentuk olahraga dalam
hadist yang mencakup memanah, berkuda, gulat, lari, dan bermain pedang.
Selain itu juga akan dibahas olahraga professional dan olahraga ektream
dalam prespektif hadist. Apakah kedua kegiatan tersebut masih bisa dikatakan
sebagai bagian dari olahraga atau berdiri terpisah.

Terakhir Bab lima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
saran. Kesimpulan berkaitan dengan hasil dari penelitian yang telah dilakukan
apakah sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan atau tidak.
Sedangkan saran-saran bermaksud memberikan pandangan ke depan
bagaimana supaya hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat

luas dan dikembangkan lagi lebih jauh sesuai dengan tuntutan zaman.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Olahraga bermanfaat untuk kesehatan karena dapat memacu adrenalin
yang pada gilirannya akan dapat memperlancar aliran darah dalam tubuh.
Selain untuk fisik olahrag juga baik untuk rohani dan hubungan sosial. Tidak
heran kemudian jika Islam menganjurkan umatnya untuk berolahraga. Dari

penelitian yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu :
1. Terkait kegiatan olahraga, ada beberapa cabang olahraga yang disebutkan
dalam hadist antara lain memanah, berkuda, gulat, bermain pedang, lari
cepat, dan renang. Meskipun demikian kurang tepat ketika dikatakan
bahwa olahraga dalam Islam hanya olahraga yang disebutkan dalam hadist
saja. Hal ini karena apa yang disebutkan dalam hadist hanya merupakan
respon Rasulullah Saw. terhadap kebudayaan (khususnya budaya
berolahraga) yang ada pada masa beliau hidup saat itu. Jika ditelusuri lebih
jauh maka sebenarnya anjuran berolahraga pada saat itu terkait dengan
kondisi umat Islam yang sedang berjuang mempertahankan aqidahnya,
sehingga olahraga yang dianjurkan adalah olahraga yang dapat membantu
dalam peperangan. Kemudian jika dikaitkan dengan manfaat olahraga
sendiri yaitu dapat menyehatkan dan menguatkan badan, maka dapat
dipahami bahwa anjuran berolahraga itu bertujuan untuk mendapatkan

tubuh yang sehat dan kuat. Hal ini karena baik dalam perang maupun

98
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olahraga sama-sama dibutuhkan tubuh yang sehat dan kuat untuk
mencapai tujuan atau target yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Olahraga professional merupakan olahraga yang dilakukan untuk
memperoleh pendapatan dalam bentuk uang atau yang lainnya berdasarkan
atas kemahiran berolahraga. Olahragawan yang menekuni olahraga jenis
ini bisa dikatakan sudah tidak lagi berolahraga karena dia berolahraga
untuk bekerja bukan bermain atau sebagai sarana relaksasi dari kesibukan
sehari-hari yang melelahkan. Tetapi disisi lain mereka yang menekuni
olahraga professional juga tetap dikatakan berolahraga karena masih
memenuhi aspek kegiatan fisik dan aspek sportifitas sebagai salah satu ciri
kegiatan olahraga. Lain halnya dengan olahraga ekstrim. Olahraga ekstrim
adalah olahraga yang dapat memacu adrenalin pelakunya lebih cepat dari
dari pada jenis olahraga lainnya. Olahraga jenis ini dikatakan ekstrim
karena fokusnya adalah menaklukkan rasa takut pada diri sendiri dan
memerlukan mental serta keterampilan yang tinggi untuk menaklukkan
tantangan dari variabel-variabel lingkungan alam yang tidak tetap dan
selalu berubah-ubah dalam olahraga ekstrim. Olahraga ekstrim tetap
diperbolehkan jika sesuai dengan aturan dan memenuhi aspek keselamatan

bagi pelakunya.

B. Saran-Saran
Olahraga akan terus berkembang mengikuti perkembangan

kebudayaan manusia yang juga ikut berkembang mengikuti zaman. Tidak
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seperti al-Qur’an yang terjaga keotentikannya, hadist lebih bersifat dzanni al-
wurud. Oleh karena itu pemaknaan terhadap hadist-hadist tentang olahraga
juga tidak bisa hanya ditafsirkan secara tektual apa adanya karena olahraga
merupakan salah satu aspek kebudayaan manusia yang akan terus
berkembang mengikuti perkembangan zaman. Dari hasil penelitian ini penulis
mempunyai beberapa saran sebagai berikut. :

1. Perlunya mengkaji hadist-hadist terntang olahrag secara berkala karena
olahraga seperti disebutkan di atas merupakan salah satu aspek
kebudayaan manusia yang akan terus berkembang mengikuti zaman.
Variabel perkembangan zaman hanyalah sebagai bahan perbandingan
bukan sebagai tolok ukur dalam memaknai hadist tentang olahrag supaya
sesuai dengan zaman. Artinya untuk mengukur tepat tidaknya pemaknaan
terhadapa hadist tentang olahraga tidak diukur dari perkembangan
kebudayaan manusia tetapi diukur dari metodologi yang dipakai apakah
sesuai atau tidak.

2. Memahami teks keagamaan, khususnya hadis bisa dilakukan secara
tekstual maupun kontekstual, tergantung pada keluwesan dan cakupan
keluasan matan. Keduanya mempunyai kekurangan dan kelebihan ketika
dipertautkan dengan kondisi kekinian. Akan tetapi, bagimanapun juga
dalam studi hadis, perlu kiranya menggunakan metodologi kritik hadis
yang baru, sehingga metodologi kritik hadis tersebut tidak statis, namun
mampu berdialog dengan perkembangan metodologi agar dapat

memperoleh metodologi hadis yang baru, lebih jauh lagi metodologi
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tersebut mampu menjadi problem solving terhadap persoalan umat di era

kontemporer.

C. Penutup
Puji syukur Alhamdulillah penulis haturkan kehadirat Allah Swt. atas
limpahan rahmad dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Skripsi ini hanyalah langkah awal bagi penulis untuk menuju ke jenjang
selanjutnya. Penulis menyadari skripsi ini belumlah sempurnah sehingga
penulis dengan segala kerendahan hati mengharapkan saran dan kritik yang

membangun dari berbagai pihak demi perbaikan skripsi ini.
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